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ABSTRAK

Tingkat pengetahuan tentang kandidiasis memiliki pengaruh terhadap personal hyiene seseorang
sehari-hari. Personal hygiene memiliki tujuan untuk meningkatkan kesehatan individu sehingga
dapat mengurangi kejadian infeksi jamur candida. Studi ini mempelajari tingkat pengetahuan
kandidiasis terhadap personal hygiene pada siswi SMPN 45 dan SMAN 96 Jakarta. Studi analitik
ini dilakukan pada bulan Februari - Maret 2024 dan mendapatkan sebanyak 305 siswi menjadi
responden studi. Data studi didapatkan dari hasil kuesioner dan dianalisis dengan uji ch/-square.
Sebagian besar responden dari SMPN45 dan SMAN 96 Jakarta memiliki tingkat pengetahuan yang
kurang tentang kandidiasis (65,2% dan 63,9%) dan personal hygiene yang buruk (57,0% dan
61,2%). Sebesar 64,1% siswi SMPN 45 dan 73,4% siswi SMAN 96 dengan pengetahuan kurang
memiliki personal hygiene buruk. Hasil analisis terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan kandidiasis dengan personal hygiene pada siswi SMPN 45 dan SMAN 96 Jakarta Tahun
2024 dengan nilai p-value <0.005 (PRR = 1,468; CI 95% = 1,052-2,049 dan PRR = 1,853; CI 95%
= 1,300-2,639).

Kata kunci: kandidiasis; tingkat pengetahuan; personal hygiene

ABSTRACT

The level of knowledge about candidiasis has an impact on a person's daily personal hygiene.
Personal hygiene aims to improve individual health so that it can reduce the incidence of candida
fungal infections. This study examines the level of knowledge of candidiasis on personal hygiene in
female students of SMPN 45 and SMAN 96 Jakarta. This analytical study was conducted in February -
March 2024 and obtained 305 female students as study respondents. Study data were obtained
from questionnaires and analyzed using the chi-square test. Most respondents from SMPN45 and
SMAN 96 Jakarta had poor knowledge about candidiasis (65.2% and 63.9%) and poor personal
hygiene (57.0% and 61.2%). As many as 64.1% of female students from SMPN 45 and 73.4% of
female students from SMAN 96 with poor knowledge had poor personal hygiene. The results of the
analysis showed a significant relationship between the level of knowledge of candidiasis and
personal hygiene in female students of SMPN 45 and SMAN 96 Jakarta in 2024 with a p-value
<0.005 (PRR = 1.468; 95% CI = 1.052-2.049 and PRR = 1.853; 95% CI = 1.300-2.639).
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PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO)
menyatakan bahwa infeksi organ
genitalia sebagai penyakit infeksi kedua
tersering selain infeksi pernafasan,
dengan total laporan kasus sebanyak §,3
juta kasus per tahun.! Infeksi organ
genitalia pada remaja dapat terjadi karena
pengaruh personal hygiene yang buruk.
Personal hygiene merupakan upaya
menjaga  kebersihan  diri  dengan
melakukan perawatan guna menjaga
kesehatan dan kesejahteraan fisik serta
psikis. Personal hygiene menjadi masalah
jika seorang individu kurang peduli
terhadap kebersihan diri sendiri sehingga
mengakibatkan  terjadinya  berbagai
macam infeksi terutama infeksi organ
genitalia. Menurut data BKKBN tahun
2015, remaja usia 10-24 tahun memiliki
risiko tinggi terhadap kesehatan organ
genitalia akibat kurangnya pengetahuan

remaja mengenai kesehatan organ

genitalia.?

Kesehatan organ genitalia menjadi
masalah penting yang perlu mendapatkan
perhatian lebih karena merupakan
persoalan yang memiliki banyak kasus
dan masih banyak yang belum
mengetahui. Perawatan kesehatan organ
genitalia seharusnya memang diajarkan
oleh orang tua sejak kecil, tetapi biasanya

orang tua kurang nyaman membicarakan
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terkait organ genitalia terhadap anak-
anak. Penting untuk mengetahui cara
menerapkan personal hygiene organ
genitalia sebagai bentuk awal menjaga
kesehatan organ genitalia. Vagina
merupakan organ reproduksi wanita yang
rentan mengalami infeksi karena adanya
batasan uretra dengan anus yang
berdekatan sehingga memudahkan jamur,
bakteri, parasit, ataupun virus masuk ke
dalam genitalia.? Individu yang memiliki
personal hygiene buruk terhadap organ
genitalia bisa terinfeksi berbagai macam
penyakit, dalam kasus ini salah satu yang

tersering yaitu infeksi kandidiasis.

Kandidiasis ialah infeksi jamur Candida
sp. Sekitar 85% - 90% kejadian
kandidiasis  disebabkan oleh jamur

3-8 Kandidiasis

candida albicans.
diperkirakan menjadi penyebab paling
umum infeksi pada organ genitalia
setelah vaginosis bakterialis.>> Angka
prevalensi terjadinya kandidiasis sebesar
25-50% dan angka kejadian infeksi organ
genitalia yang dialami oleh remaja
sebesar 35-42%.>10 Sekitar 75% wanita
selama  usia  reproduktif = pernah
mengalami infeksi kandidiasis minimal
satu kali, sedangkan 40%-45% wanita
bisa mengalami infeksi kandidiasis
berulang sebanyak dua kali atau lebih

11

selama hidupnya.”” Kandidiasis terjadi
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karena jamur candida sp. masuk dan
menembus mukosa vagina sehingga
menimbulkan respon inflamasi, sebagai
bentuk pertahanan terjadi pengeluaran
sel-sel inflamasi seperti sel PMN dan
makrofag.* Gejala kandidiasis paling
umum ialah rasa sakit terbakar disertai
dengan gatal pada vagina. Tanda klinis
kandidiasis bisa terdapat adanya edema
dan eritema vagina serta keputihan
abnormal dengan bentuk seperti keju atau
cottage  cheese.”'>  Faktor  risiko
terjadinya kandidiasis ialah penggunaan
estrogen, peningkatan estrogen dan
endogen (kehamilan atau obesitas),
diabetes mellitus, imunokompromais, dan
penggunaan antibiotik spektrum luas
yang tidak terkontrol.!! Selain itu, faktor
eksternal seperti iklim tropis, cuaca
panas, kelembaban menjadi risiko
berkembangnya jamur Candida sp.?
Studi ini bertujuan untuk membuktikan
adanya  hubungan antara  tingkat
pengetahuan kandidiasis dengan personal

hygiene pada remaja putri.

METODE STUDI

Studi ini termasuk dalam analitik
observasional dengan menggunakan
rumus potong lintang (cross sectional)
untuk mengetahui hubungan tingkat
pengetahuan kandidiasis dengan personal

hygiene pada siswi SMPN 45 dan SMAN
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96 Jakarta. Data studi ini ialah sampel
data primer dengan menggunakan
kuesioner yang dibagikan dan ditanyakan
kepada siswi SMPN 45 dan SMAN 96
Jakarta. Pengambilan responden
penelitian menggunakan teknik cluster
random sampling, 158 siswi SMPN 45
dan 147 siswi SMAN 96. Data tingkat
pengetahuan  dikategorikan  menjadi
kurang jika niali <56% dan baik jika
>56%. Demikian juga untuk variabel
personal hygiene diberlakukan ketentuan
yang sama. Analisis bivariat
menggunakan uji analisis chi-square
untuk menilai hubungan antar variabel
dan analisis epidemiologi menggunakan
perhitungan rasio prevalens (PRR) setiap
tingkat prndidikan. Studi ini telah
mendapatkan persetujuan oleh pihak
Universitas Tarumanagara dengan nomor
100/AK/FK-UNTAR/EX/11/2024  dan

101/AK/FK-UNTAR/EX/11/2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi berlangsung pada bulan Februari
2024 dengan total sampel 305 yang terdiri
aras 158 siswi SMPN 45 dan 147 siswi
SMAN 96 Jakarta. Karakteristik sampel
yang diteliti berupa jenis kelamin, usia,
personal  hygiene, dan tingkat
pengetahuan. Tabel 1 memperlihatkan

karakteristik responden studi ini. Rerata

usia pada siswi SMPN 45 sebesar 14,23



tahun dan SMAN 96 sebesar 16,80 tahun.
Usia termuda siswi SMPN 45 ialah 12
tahun dan tertua ialah 16 tahun,
sedangkan usia termuda siswi SMAN 96
ialah 15 tahun dan tertua ialah 19 tahun.
Sebagian besar siswi SMPN 45 memiliki
tingkat pengetahuan kurang, yaitu 103

(65,2%) siswi. Sebagian besar siswi

Tabel 1. Karakteristik responden
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SMAN 96 juga memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang, yaitu 94
(63,9%) siswi. Berdasarkan personal
hygiene, sebagian besar siswi SMPN 45
maupun SMAN 96 memiliki personal
hygiene yang buruk, di mana berturut-
turut sebanyak 90 (57,0%) siswi dan 90
(61,2%) siswi.

SMPN 45 (n=158)

SMAN 96 (n=147)

Usia (tahun)
Rerata (SD) 14,23 (1,04) 16,80 (0.95)
Median (min-max) 14,00 (12-16) 17,00 (15-19)
Tingkat pengetahuan
Baik 55 (34,8%) 53 (36,1%)
Kurang 103 (65,2%) 94 (63,9%)
Personal hygiene
Baik 68 (43,0%) 57 (38,8%)
Buruk 90 (57,0%) 90 (61,2%)

Dari 158 siswi SMPN 45 Jakarta, terdapat
66 siswi (64,1%) memiliki tingkat
pengetahuan kurang dengan personal
hygiene buruk dan 31 siswi (56,4%)
memiliki  tingkat pengetahuan baik
hygiene  baik.
Sedangkan, dari 147 siswi SMAN 96
Jakarta terdapat 69 siswi (73,4%)

dengan  personal

memiliki tingkat pengetahuan kurang
dengan personal hygiene buruk dan 32
siswi  (60,4%)  memiliki  tingkat

pengetahuan baik dengan personal

hygiene baik. Sehingga didapatkan hasil
terdapat hubungan bermakna antara
hubungan tingkat pengetahuan
kandidiasis dengan personal hygiene
pada siswi SMPN 45 dan SMAN 96 (nilai
p 0,013 dan 0,000) bahwa mereka yang
tingkat pengetahuan kandidiasis buruk
1,486 (PRR = 1,486; CI 95% = 1,052 —
2,049) dan 1,853 (PRR = 1,853; CI 95%
=1,300 - 2,639) kali lebih berisiko untuk

memiliki  personal  hygiene  buruk

daripada mereka yang memiliki tingkat
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pengetahuan kandidiasis baik. (Tabel 3
dan 4)
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Tabel 2. Hubungan tingkat pengetahuan kandidiasis dengan personal hygiene siswi

SMPN 45 Jakarta (N=158)

. Personal hygiene p-value RR
Tingkat tah

tngiat pengetaliuan =g 1wk 1=90)  Baik (1=68)
K =103 66 (64,19 37 (35,99

Baik (n=55) 24 (43,6%)

31 (56,4%)

Tabel 3. Hubungan tingkat pengetahuan kandidiasis dengan personal hygiene siswi

SMAN 96 Jakarta (N=147)

Tingkat pengetahuan Personal hygiene p-value RR
srat peng Buruk (n=90) Baik (n=57)
Kurang (n=103) 69 (73,4%) 25 (26,6%)
1

Pada studi ini ditemukan bahwa ada
hubungan antara tingkat pengetahuan
kandidiasis dengan personal hygiene
pada siswi SMPN 45 dan SMAN 96
Jakarta dengan nilai p-value <0,05. Hal
ini sejalan dengan studi yang dilakukan
oleh Sari dan Badar pada tahun 2019
dengan nilai p-value <0,05 yang
menunjukkan hubungan yang signifikan
antara personal hygiene dan kejadian
kandidiasis vaginalis di  Puskesmas
Tanjung Sengkuang Kota Batam.'? Selain
itu, studi yang dilakukan oleh Linda
Utami, dkk pada tahun 2024 dengan nilai
p-value <0,05 menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara
hubungan personal hygiene dengan

keberadaan jamur candida albicans pada
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urin mahasiswi di suatu perguruan

tinggi.'

KESIMPULAN

Sebagian besar siswi SMPN 45 maupun
SMAN 96 Jakarta memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang tentang
kandidiasis dengan personal hygiene
yang buruk juga. Pada studi ini terdapat
hubungan signifikan antara pengetahuan
dan personal hygiene siswi SMPN45 dan

SMAN 96 Jakarta.

SARAN
Pihak sekolah sebaiknya lebih sering

melakukan edukasi untuk meningkatkan

pengetahuan kandidiasis sebagai infeksi



organ

genitalia dan meningkatkan

kesadaran dalam menjaga personal

hygiene. Edukasi dapat dilakukan dengan

cara penyuluhan atau memasang poster

kesehatan mengenai personal hygiene

terkait kandidiasis.
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